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ABSTRACT 
Staphylococcus Aureus is a gram-positive bacteria that can cause infection. One of the plants 

that has antibacterial activity is jatropha leaves which contain flavonoids, saponins, tannins, 
alkaloids, steroids, and polyphenols. This study aims to determine the antibacterial activity of 
ethanol extract and ethyl acetate fraction with concentrations of 30%, 60% and 100% against 
staphylococcus aureus bacteria. 

The method for extracting jatropha leaves is maceration with 96% ethanol solvent and the 
fractionation method, namely liquid-liquid fractionation with ethyl acetate solvent. Antibacterial 
activity test was carried out in vitro with the disc diffusion method and compared the mean zone of 
inhibition of each treatment with a positive control (gentamicin 10 µg). 

The results showed that the ethanol extract and ethyl acetate fraction of jatropha leaves had a 
strong resistance response, while the positive control gave a very strong inhibitory response to the 
growth of staphylococcus aureu bacteria. Based on the one way ANOVA test, ethanol extract and 
ethyl acetate fraction showed a significant difference from each treatment (P = ˂0.05). 

The conclusion of this study is that the ethanol extract of Jatropha leaves can inhibit the growth 
of staphylococcus aureus bacteria at a concentration of 100% (18.28 ± 0.50mm), 100% 
concentration of ethyl acetate fraction (15.10 ± 0.12mm). The ethanol extract provided the best 
inhibition power, namely 18.28 ± 0.50mm and a positive control 21.82 ± 0.092mm 
 
Keywords: Antibacterial Activity; Ethanol Extract of Jatropha Leaves; Jatropha Leaf Fraction; 
Staphylococcus Aureus. 
 
ABSTRAK 

Staphylococcus Aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan infeksi. 
Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antibateri yaitu daun jarak pagar yang 
mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, steroid, polifenol. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antikbateri ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dengan konsentrasi 30%, 
60% dan 100% terhadap bakteri staphylococcus aureus. 

Metode untuk mengekstraksi daun jarak pagar yaitu maserasi dengan pelarut etanol 96% dan 
metode fraksinasi yaitu fraksinasi cair-cair dengan pelarut etil asetat. Uji aktivitas antibakteri 
dilakukan secara in vitro dengan metode difusi cakram disk dan membandingkan rata-rata zona 
hambat dari masing-masing perlakuan dengan kontrol positif (gentamicin 10 µg). 

Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun jarak pagar memiliki 
respon hambatan yang kuat sedangkan kontrol positif memberi respon hambat yang sangat kuat 
terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus aureu. Berdasarkan uji one way anova, ekstrak 
etanol dan fraksi etil asetat menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dari masing-masing 
perlakuan (P=˂0,05). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol daun jarak pagar dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% (18,28±0,50mm), fraksi etil 
asetat konsentrasi 100% (15,10±0,12mm). Ekstrak etanol memberikan daya hambat yang paling 
baik yaitu 18,28±0,50mm dengan kontrol positif 21,82±0,092mm. 

 
Kata Kunci: Aktivitas Antibakteri; Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar; Fraksi Daun Jarak Pagar; 
Staphylococcus Aureus;  
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Pendahuluan 
Staphylococcus aureus merupakan 

bakteri gram positif berbentuk bulat 
berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam 
kelompok yang tidak teratur seperti buah 
anggur, tidak membentuk spora, dan tidak 
bergerak. Staphylococcus aureus 
mempunyai kapsul polisakarida atau selaput 
tipis yang berperan dalam virulensi bakteri. 
Staphylococcus aureus merupakan 
mikrofloral normal dari manusia, biasanya 
hidup dalam saluran pernapasan dan kulit. 
BakteriStaphylococcus aureus adalahsalah 
satu bakteri yang dapat menyebabkan 
infeksi pada kulit (Mutiaha dkk, 2014). 

Bakteri ini menyebabkan infeksi pada 
kulit seperti luka yang ditandai dengan 
peradangan dan pembentukan abses terjadi 
nekrosis pada jaringan luka (paju 2013). 
Infeksi dapat terjadi karena mikroba masuk 
dan berkembang didalam tubuh. Penyakit 
infeksi merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang terus berkembang dari 
waktu ke waktu. Infeksi dapat ditularkan dari 
manusia ke manusia atau dari hewan ke 
manusia yang disebabkan oleh berbagai 
mikroorganisme patogen seperti bakteri, 
virus, fungi atau parasit. Luka adalah 
jaringan epithelium yang teputus dan 
jaringan ikat di bawahnya yang terbuka. 

Kejadian luka berupa luka akut maupun 
luka kronis terus meningkat setiap 
tahunnya.WHO (2014), melaporkan saat ini 
sekitar 6 juta orang menderita luka kronis 
maupun akut di seluruh dunia. Berdasarkan 
hasil Riskesdas (2013), prevalensi luka di 
Indonesia tahun 2013 adalah 8.2%, dan luka 
robek (23.2%). 

Luka dapat terjadi secara sengaja 
maupun tidak sengaja. Luka secara sengaja, 
seperti luka karena pembedahan, 
sedangkan secara tidak sengaja contohnya 
luka terkena benda tajam maupun tumpul, 
luka karena kecelakaan, dan pasca 
pembedahan (Oktaviani, 2014). 

Managemen luka juga meliputi 
pengobatan dan perawatan 
luka.Pengobatan terhadap infeksi luka yang 
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus 
aureus yaitu antibiotik, antara lain golongan 
penisilin, makrolida, aminoglikosida dan 
golongan sefalosporin. Pada perawatan luka 
dilakukan dengan membersihkan luka untuk 
mengurangi kontaminasi pada luka 

menggunakan air dan cairan antiseptic 
seperti povidone- iodine, hydrogen 
peroksida (Oktaviani dkk, 2019). 
Penggunaan obat untuk luka seperti 
antibiotik memiliki efek samping dan 
memerlukan dana cukup mahal. 

Saat ini pemanfaatan bahan alam untuk 
mengobati luka sangat diminati oleh 
masyarakat karena memiliki sedikit efek 
samping, contohnya tanaman jarak pagar 
secara empiris digunakan untuk 
menyembuhkan luka (Hajiriah dkk, 
2019).Senyawa yang terkandung dalam 
daun jarak pagar yang memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri yaitu flavonoid,tanin, 
saponin, polifenol(Bawotong, 2020). 
Bawotong dkk (2020), melaporkan bahwa 
salep ekstrak daun jarak pagar dapat 
menyembuhkan luka pada tikus putih jatan 
galur wistar (Rattus norvegicus) dan 
mempercepat penyembuhan luka pada 
konsentrasi 40%. Sedangkan, Muntiaha 
(2016), melaporkan bahwa krim tanaman 
daun jarak cina dapat menyembuhkan luka 
sayat pada kelinci yang terinfeksi bakteri 
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 
10%. 

Berdasarkan uaraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan 
fraksi etil asetat dari ekstrak daun jarak 
pagar (Jatropha curcas L.) terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus, Peneliti memilih 
daun jarak pagar karena daun jarak pagar 
jarang dimanfaatkan. 
 
Metode  

Penelitian merupakan penelitian 
eksperimental laboatorium yang dilakukan 
dari bulan Oktober sampai bulan Januari. 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan 
adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) 
yang diperoleh dari Kecamatan Cinere, Kota 
Depok, Jawa Barat. Sampel kemudian 
diekstraksi dan difraksinasi di Laboratorium 
Teknologi Farmasi Politeknik Tiara Bunda 
dengan menggunakan metode maserasi. 
engambilan sampel pada penelitian ini 
adalah pengambilan sampel secara acak 
(Probabilitas Sampling) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
1. Determinasi Tanaman 
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Daun Jarak Pagar diperoleh diperoleh 
dari Kecamatan Cinere, Kota Depok, 
Jawa Barat.. Tanaman yang digunakan 
sebagai penelitian ini dideterminasi 
terlebih dahulu dengan tujuan untuk 
mengetahui kebenaran tanaman dan 
untuk menghindari terjadinya kesalahan 
saat pengambilan bahan atau sampel. 
Determinasi dilakukan di UPT 
Laboratorium Politeknik Tiara Bunda. 
Berdasarkan hasil determinasi 
pengambilan bahan atau sampel pada 
penelitian ini maka dapat diketahui 
bahwa tanaman daun jarak pagar 
termasuk familia Euphorbiaceae dengan 
spesies Jatropha curcas L. 
Hasildeterminasi dapat dilihat pada 
lampiran 1. 

2. Pembuatan Serbuk Daun Jarak Pagar 
(Jatropha Curcas L.) 

Hasil presentase rendemen bobot 
kering dengan bobot basah daun jarak 
pagar (Jatropha curcas L.) dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1 Rendemen Pengeringan 

 

Bobot Basah 
(Kg) 

Bobot Kering 
(Kg) 

Rendemen 

3 kg 1,4 kg 46  

 
3. Ekstraksi Daun Jarak Pagar 

(Jatropha curcas L.) 
Ekstraksi daun jarak pagar (Jatropha 

curcas L.) dengan pelarut etanol 
menghasilkan ekstrak kental dan nilai 
rendemen sesuai pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 2 Rendemen Ekstraksi Daun 
Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) 

 

Bobot 
Serbu
k (Kg) 

Bobot 
Ekstra

k 
Kental 

 
Rendeme

n 

Berdasarka
n Penelitian 
(Warsinah, 

2017) 

 
Keteranga

n 

749 
gram 

82,8 
gram 

11,05 % 10,66% 
sesuai 
dengan 

penelitian 
sebelumny

a 

 
4. Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol menggunakan 
pereaksi asam asetat glacial, asam 
sulfat etanol yang masih terdapat dalam 
ekstrak dapat mempengaruhi zona 

hambat pada saat pengujian antibakteri. 
Ekstrak daun jarak tidak menunjukan 
bau khas eter sehingga ekstrak daun 
jarak pagar telah teruji bebas etanol. 

5. Uji Bebas Pelarut Organik 
Uji bebas pelarut organik 

menggunakan asam sulfat encer. 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pelarut organik yang 
terdapat didalam fraksi. Pelarut organik 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
etil asetat. Fraksi etil asetat tidak tercium 
bau cuka, sehingga fraksi etil asetat 
telah teruji bebas pelarut organik. 

6. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia 
Ekstrak Etanol 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 
dapat dilihat pada tabel 5.3 dibawah ini: 
Tabel 3  Skrining Fitokimia Ekstrak 
Etanol Daun Jarak Pagar (Jatropha 
curcas L.) 

 

No 
Golongan 
Senyawa 

Metode Hasil Ket 

1. Flavonoid 
Serbuk Mg, 
Hcl Pekat 

Jingga + 

2. Saponin 
Tetesan 

Hcl 
Terbentuknya 

Busa 
+ 

3. Tannin Fecl3 
Hijau 

Kehitaman 
+ 

4. Polifenol Fecl3 5% 
Hijau 

Kehitaman 
+ 

5. Steroid 
Liberman 
burchan 

Hijau Tua + 

6. Alkaoid 
HCL, 

dragendroff 
Merah Bata + 

Ket.(+) terdapat metabolit sekunder, (-) 
tidak terdapat metabolit sekunder. 

7. Fraksinasi Secara ECC 
Tujuan fraksinasi adalah untuk 

memisahkan senyawa dengan sifat 
kepolaraan yang berbeda pada ekstrak 
agar dapat tersari dengan pelarut yang 
sesuai dengan sifatnya. Berdasarkan 
yang telah dilakukan diperoleh nilai 
rendemen seperti pada tabel dibawah 
ini: 
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Tabel 4 Rendemen Fraksi Etil Asetat 

No Fraksi 

Fraksi 

Cair 

(Ml) 

Bobot 

Fraksi 

(Gram) 

% 

Rendemen 

Berdasarkan 

Penelitian 

(Warsinah, 

2017) 

Ket 

1 Fraksi 
Etil 

Asetat 

1600 
ml 

19,6 
gram 

1,22 % 0,52% sesuai 
dengan 

penelitian, 
sebelumny

a 

 
8. Skrining Fitokimia Fraksi 

Skrining fitokimia pada fraksi 
dilakukan untuk mengidentifikasi 
senyawa yang terdapat pada fraksi etil 
asetat. Hasil skrining dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 5. Skrining Fitokimia Fraksi Etil 
Asetat 

 
No Golongan 

Senyawa 
Metode Hasil Ket 

1. Flavonoid Serbuk Mg, Hcl 
Pekat 

Jingga + 

2. Saponin Tetesan Hcl Terbentuknya 
Busa 

- 

3. Tannin Fecl3 Hijau 
Kehitaman 

- 

4. Polifenol Fecl3 5% Hijau 
Kehitaman 

+ 

5. Steroid Liberman burchan Hijau Tua - 

6. Alkaloid HCL, dragendroff Merah Bata + 

 
 
9. Identifikasi Bakteri Staphylococcus 

aureus 
Identifikasi bakteri Staphylococcus 

aureus menggunakan larutan Kristal 
violet, yodium, alcohol, safranin pada 
pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui morfologi  bakteri 
Staphylococcus aureus. Pada 
identifikasi ini bakteri mempertahankan 
warna ungu atau violet hal ini 
menunjukan bahwa bakteri merupakan 
gram positif, pada identifikasi ini bakteri 
berbentuk kokus, bulat dan 
bergerombol. 

 

Gambar 1 Identifikasi Bakteri 
Stapylococcus aureus 

 
10. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan 

Fraksi Etil Asetat Daun Jarak Pagar 
(Jatropha curcas L.)Terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
a. Hasil Uji Zona Hambat Ekstrak 

Etanol Daun Jarak Pagar (Jatropha 
curcas L.) 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak 
daun jarak pagar terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus 
menunjukkan adanya zona hambat, 
hasil zona hambat dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 6. Zona Hambat Ekstrak Daun 
Jarak Pagar Terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 

 
Perlakuan Zona Hambat Rata-

Rata 
±SD 
(Mm) 

Respon 
Hambatan 

Sig 

1 2 3 4 

kontrol 𝗁 
(gentamicin 

10 µg) 

21,75 21,95 21,76 21,84 21,82 
±0,09 

Sangat Kuat  
0,000 

kontrol - 0 0 0 0 0 
 

30% 15,92 15,53 14,53 15,74 15,43 
±0,62 

Kuat 

60% 16,83 16,42 16,95 16,57 16,69 
±0,24 

Kuat 

100% 18,75 18,23 17,60 18,57 18,28 
±0,50 

Kuat 

 
b. Hasil Zona Hambat Fraksi Etil Asetat 

Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas 
L.) 
Uji aktivitas antibakteri fraksi etil 
asetat daun jarak pagar terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus 
menunjukkan adanya zona hambat, 
hasil zona hambat dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
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Tabel7Zona  Hambat  Fraksi  Etil  A

setat  Daun  Jarak  Pagar  Terhadap 

Staphylococcus Aureus 
 
Perlakuan Zona Hambat Rata-Rata 

±SD (Mm) 
Respon 
Hambata
n 

Sig 

1 2 3 4 

kontrol 𝗁 
(gentamici
n 10 µg) 

21,7
5 

21,9
5 

21,7
6 

21,8
4 

21,82±0,9
2 

Sangat 
Kuat 

 
0,00

0 

kontrol - 0 0 0 0 0 
 

30% 11,5
5 

11,2
5 

10,6
0 

11,1
0 

11,12±0,3
9 

Kuat 

60% 12,4
5 

12,2
2 

11,8
0 

12.1
5 

12,15±0,2
6 

Kuat 

100% 14,0
5 

14,1
5 

14,7
5 

15,0
7 

14,25±0,3
3 

Kuat 

 
 

B. PEMBAHASAN 
Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun jarak pagar 
mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, polifenol dan 
steroid. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sharma dkk (2012) dalam Setyaningsih 
dkk (2014) bahwa ekstrak daun jarak 
pagar memiliki senyawa-senyawa 
tersebut dan Guranda (2016) 
menyatakan bahwa daun jarak pagar 
mengandung polifenol. Sedangkan fraksi 
etil asetat mengandung alkaloid, 
flavonoid, polifenol dan steroid. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Adinata dkk 
(2013) menyatakan bahwa fraksi etil 
asetat mengandung alkaloid, flavonoid 
dan Oyidkk (2007) dalam Setyaningsih 
(2014) menyatakan bahwa fraksi etil 
asetat mengandung senyawa fenol 
(polifenol). Fadhly dkk (2015)melaporkan 
bahwa etil asetat mampu 
melarutkansenyawa alkaloid. Pada fraksi 
etil asetat positif flavonoid ditandai 
dengan terjadinya perubahan warna 
menjadi merah jingga perubahan warna 
tersebut disebabkan oleh terjadinya 
hidrolisi flavonoid glikosida menjadi 
aglikon flavonoid dengan penambahan 
asam kuat yang selanjutnya akan 
membentuk kompleks dengan serbuk 
magnesium sehingga menghasilkan 
perubahan warna (Tanaya, 2015) 
flavonoid termasuk senyawa golongan 
fenolik yang bersifat semi polar sehingga 
mudah untuk tertarik pada fraksi etil 
asetat (Septyaningsih, 2010). Mulangsari 

dkk (2019) menyebutkan bahwa polifenol 
merupakan senyawa yang dapat larut 
dalam etil asetat. 

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji 
terhadap fraksi n-hexan dan fraksi etanol 
karena memiliki rendemen yang lebih 
sedikit dibandingkan fraksi etil asetat 
selain itu pada penelitian Ogechi dkk 
(2018) menyatakan bahwa fraksi etil 
asetat daun jarak pagar memiliki akivitas 
antimikroba terbaik terhadap bakteri 
s.mutans dengan konsentrasi hambat 
minimum (MIC) sebesar 6,25 mg/ml 
dibandingkan dengan fraksi n-hexan. 
Warsinah (2017) Menyatakan bahwa 
fraksi n-hexan memiliki aktivitas 
antiinflamasi kurang efektif terhadap 
mencit dan fraksi etil asetat memiliki 
aktivitas antiinflamasi terbesar dengan 
78,83±3,40% dengan dosis 300 mg/kg 
dibandingkan dengan fraksi kloroform 
dan fraksi n-hexan. Dengan adanya 
penelitian tersebut peneliti tertarik untuk 
menguji aktivitas fraksi etil asetat daun 
jarak pagar terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. 

Identifikasi bakteri 
Stapylococcusaureusdengan 
menggunakan pewarnaan gram 
dilakukan untuk mengetahui morfologi sel 
Stapylococcus aureus dan mengetahui 
kemurnian sel bakteri (Dewi, 2013). Pada 
identifikasi ini bakteri termasuk gram 
positif karena menghasilkan warna ungu 
pada saat pewarnaan gram, kemudian 
bakteri tersusun tidak beraturan dan 
bergerombol. Menurut (Dewi, 2013) 
bakteri Staphylococcus aureus 
merupakan bakteri gram positif dan 
berbentuk kokus berwarna ungu yang 
disebabkan karena bakteri 
mempertahankan warna violet (gram A). 
Setelah melakukan uji identifikasi bakteri 
menggunakan pewarnaan gram 
kemudian dilakukan uji aktivitas 
antibakteri. 

Pengujian aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daun jarak pagar 
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dengan terbentunya zona hambat pada 
konsentrasi 30% diperoleh rata-rata zona 
hambat 15,43±0,62, konsentrasi 60% 
diperoleh rata–rata zona hambat 
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16,69±0,24, dan konsentrasi 100% 
diperoleh rata-rata zona hambat 
18,28±0,50. Berdasarkan kategori 
aktivitas antibakteri, kekuatan zona 
hambat yang diperoleh pada konsentrasi 
30%, 60%, 100% termasuk kategori kuat 
(10-20mm). Kontrol positif cakram disk 
gentamicin10 µg menunjukkan aktivitas 
antibakteri pada Stapylococcus aureus 
dengan rata-rata zona hambat 
21,82±0,09mm, kekuatan zona hambat 
yang diperoleh termasuk daam kategori 
sangat kuat (>20mm), sedangkan kontrol 
negatif DMSO 10% tidak menunjukkan 
adanya aktivitas antibakteri. 

Pada penelitian abidin (2018) uji 
aktivitas etanol kombinasi daun leunca 
dan daun jarak pagar terhadap bakteri 
Stapylococcus aureus memiliki akivitas 
paling tinggi pada konsentrasi 75:100% 
dengan rata-rata zona hambat 
23,00±1,00mm. Pada penelitian Nuria 
(2009) uji aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol daun jarak pagar terhadap bakeri 
Stapylococcus aureus memiliki akivitas 
paling tinggi pada konsentrasi 100% 
dengan zona hambat 19mm. 

Pengujian aktivitas antibakteri fraksi 
etil asetat menunjukkan adanya aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aures dengan 
terbentuknya zona hambat pada 
konsentrasi 30% diperoeh rata-rata zona 
hambat 11,12±0,39mm, konsentrasi 60% 
diperoleh zona hambat 12,15±0,26mm 
dan konsentrasi 100% diperoleh zona 
hambat 14,25±0,33mm. berdasarkan 
kategori aktivitas antibakteri, kekuatan 
zona hambat yang diperoleh pada 
konsentrasi 30%, 60%, dan 100% 
termasuk dalam kategori kuat (10-20mm). 
Kontrol cakram disk gentamicin 10μg 
menunjukkan aktivitas antibakteri pada 
Stapyococcus aureus dengan rata-rata 
zona hambat 21,82±0,92mm, kekuatan 
zona hambat yang diperoeh kontrol positif 
termasuk ketegori sangat kuat (>20mm), 
sedangkan kontrol negatif DMSO 10% 
tidak menunjukkan adanya aktivitas 
antibakteri. 

Ektrak etanol dan fraksi etil asetat 
daun jarak pagar memiliki zona hambat 
yang berbeda-beda. Ekstrak etanol daun 
jarak pagar memiliki zona hambat lebih 

besar dibandingkan dengan fraksi etil 
asetat. Hal tersebut dikarenakan 
kandungan zat aktif yang berkhasiat 
sebagai antibakteri dalam ekstrak etanol 
lebih banyak. Namun ekstrak etanol dan 
fraksi etil asetat menunjukkan adanya 
aktivitas antibakteri dalam kategori kuat 
dengan konsentrasi yang berbeda-beda. 
Semakin besar konsentrasi semakin 
besar pula aktivitas yang diperoleh. 
Berdasarkan uji one way anova, ekstrak 
etanol maupun fraksi etil asetat 
menunjukkan adanya pengaruh aktivitas 
antibakteri terhadap Stapylococcus 
aureus dengan nilai signifikan (P=<0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dari masing-
masing perlakuan dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. 

 
 
Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

(Jatropha curcas L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Stapylococcus 

aureus dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol daun jarak pagar 

(Jatropha curcas L.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap 

Stapylococcus aureus dengan zona 

hambat terbesar pada konsentrasi 

100% yaitu 18,28±0,050mm. 

2. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Stapylococcus 

aureus dengan zona hambat terbesar 

pada konsentrasi 100% yaitu 

14.25±0,33mm. 

Aktivitas antibakteri yang paling baik 

terhadap Stapylococcus aureus adalah ekstrak 

etanol dengan konsetrasi 100% dengan zona 

hambat 18,28±0,050mm. 
 
 
Ucapan Terima Kasih 
 

Ucapan terima kasih terutama 
ditujukan kepada pemberi dana penelitian 
atau donatur. Ucapan terima kasih dapat juga 
disampaikan kepada pihak-pihak yang 
membantu pelaksanaan penelitian. 
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